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(Analisis tentang Konsep Hakekat llmu 
Para Pemikir Muslim Abad Pertengahan) 

Abstrak: 

Meski teori-teori ilmu (pengetahuan) para pemikir muslim abad 
pertengahan padc umum'!Ya tercecer dalam berbagai kitab dan suf?yek dan mercka 
tidak menamai'!)a dengan ''teori ilmu (pengetahuan)'� 'Jilsafat ilmu" atau lainl!Ja 
sebagai sebuah c.'isiplin ilmu yang berdiri sendiri, tetapi teori-teori dan konsep­
konsep mercka tmtang ilmu secara keselumhan membentuk sebuah Filsafat I/mu 
Islami yang sistematik, solid dan komprchensif mencakup aspek hakekat ilmu, 
ontologi, epistemologi dan aksiologil!Ja. Meski mercka berbeda rcdaksi dalam 
mendefinisikan hakekat ilmu, tetapi kesamaan dalam postulat being qua being 
membuat mercka sepakat bahwa ilmu secara mutlak berada dalam diri (aka/) 
suf?yek yang harus pasti dan sesuai dengan rcalitas of?yek berdasarkan metode 
ilmiah tertentu, dan bahwa of?yek ilmu mencakup semuayang diketahui (ma'lum) 
baik ada dari sydut fakta dan nilai praksisf!Ja, maupun tiada dari sudut 
ketiadaanl!Ja. Kumpulan ilmu yang dituangkan dalam bahasa lisan atau tulisan, 
disusun secara sistematik dan diklasifikasikan kc dalam bidang-bidang menumt 
per�aratan tertentu disebut Jann, sina 'ah dan ilmu dalam arti disiplin. 

Kata kunci: Filsafat, ilmu, ma'rifah, knowledge, science atau pengetahuan, 
sophisme dan rclativisme. 

Pendahuluan 

Untuk memahami ilmu dengan baik clan menguasainya secara 
mendalam guna pengembangannya, pengetahuan mengenai hakekat ilmu 
merupakan keharusan mutlak.1 Tetapi hakekat ilmu dalam arti mdh!Jyah 
(esensi)-nya merupakan problem filsafat yang justeru paling rumit clan 
fundamental, sehingga menimbulkan perbedaan konsep para filosof 
karena perbedaan ontologi, epistemologi clan aksiologinya;2 bahkan kaum 
sophis menolak eksistensinya sebagai kebenaran obyektif.3 Ini, terlihat · 
sepanjang sejarah sejak zaman Yunani kuno hingga dewasa ini,· di.mana 
masing-masing aliran mempunyai hukum atau teorinya sendiri untuk 

HAKIKAT ILMU DALAM PERSPEKTIF 

FILSAFAT ILMU ISLAMI 
321 SAEFUL ANWAR 

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Jurnal Online Universitas Islam Negeri Sultan Maulana...

https://core.ac.uk/display/267963048?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1


melegitimasi clan menunjukkan keunggulannya di atas aliran lain yang 
sering bersifat apologetik atau sugestif. 

Karena itu definisi atau rumusan mengenai ilmu selalu terkait 
dengan konsep ontologi, epistemologi clan aksiologi pembuatnya sendiri, 
clan kata "'i!m" "ma'nifiall' "hikmall' "onosil' "know!edPI' "sdencl' , , , 6' , �· , 

"pengetahuan" clan yang semakna, sering dipakai secara relatif menurut 
maksud pemakainya. Dengan demikian, definisi yang dibuat clan term 
yang dipakai orang bukanlah tolok ukur kebenaran mengenai hakekat 
ilmu, clan sifat serta klaim "ilmiah" atau "tidak ilmiah" bukan terletak 
pada term, definisi atau eksplanasi, tapi pacla substansi ilmu sendiri. 

Tulisan ini mengkaji konsep hakekat ilmu dalam perspektif 
Filsafat Ilmu Islami menurut para pemikir muslim abad pertengahan. 
Yang dimaksud "filsafat ilmu" di sini adalah filsafat mengenai ilmu 
menurut arti asli ilmu sendiri dalam bahasa Arab clan yang dipakai dalam 
Filsafat Ilmu Islami, sehin

gga ia tidak terikat oleh kultur intelektual Barat 
modem yang memilah "theory/ philosophy ef sdencl' dari "theory / philosophy ef 
know!edgl'. Filsafat Ilmu Islami adalah filsafat ilmu yang digali clan 
dikembangkan para pemikir muslim dari sumber pokok ajaran Islam 
yaitu al-Qur'an clan al-Sunnah dengan pengayaan dari unsur-unsur lain 
yang dipandang relevan. Tujuannya adalah mengajak para pemikir 
muslim kontemporer untuk memahami konsep hakekat ilmu serta 
meningkatkan cara berfikir, bersikap clan berprilaku ilmiah menurut 
perspektif Filsafat Ilmu Islami, guna kemajuan ilmu clan kebahagiaan kita 
sendiri. Pendekatan yang dipakai adalah rasionalisme kritis dengan 
metode sintetik-analitik, · yaitu menghimpun berbagai konsep para 
pemikir muslim abad pertengahan · mengenai hakekat ilmu, kemudian 
menganalisisnya secara kritis sehingga sampai kepada kesimpulan. 

Sekilas tentang Filsafat 11nm Islami 

Meski tulisan ini ticlak dimaksudkan untuk menunjukkan 
eksistensi Filsafat Ilmu Islami sebagai sebuah sistem filsafat ilmu mandiri 
yang sistematik, solid clan komprehensif dengan karakteristik tersendiri, 
tetapi perlu dikemukakan sepintas beberapa hal yang tak terelakkan. 
Meniang benar, seperti dikatakan Sabhani, teori-teori pengetahuan para 
pemikir muslim abad pertengahan pacla umumnya tercecer dalam 
berbagai kitab clan subyek, clan mereka ticlak menamainya dengan "teori 
pengetahuan" atau lainnya sebagai sebuah disiplin ilmu yang berdiri 
sendiri.4 Tetapi untuk pertama kalinya di dunia, al-Gazali (450-505 
H/1058-1111 M) menyusun kitab dengan judul Miyar a!-'I!m (Neraca 
Ilmu), Mahk a!-Nazr (Kritik Penalaran) clan a!Qistas a!-Mustaqim (Neraca 
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Yang Lurus), yang maknanya mirip dengan Critique of Judgement dan 
Critique of Pure Reason karya Immanuel Kant di a bad modem, dan dengan 
melihat isinya identik dengan "epistemologi". AI-Munqiz min al-Dalal 
(Pembebas dari Kesesatan) dan Miqkat al-Anwar (Lentera Cahaya) , 
selain menguraikan epistemologi, juga membahas dimensi ontologi dan 
aksiologi yang dilengkapkan dengan berbagai kitabnya yang lain .sepert:i 
Mizan al-'Amal, Il!Ja' Vlum al-Din, al-Mustaqfa dan sebagainya. T,entu saja 
fakta ini t:idak mengesampingkan fakta lain bahwa secara material isi 
kitab-kitab logika al-Gazali merupakan pengembangan dari kitab-kitab 
logika sebelumnya, sepert:i al-Najat lbn Sina, al-Burhan al-Farabi dan 
01?,anon Aristoteles. Bahkan menurut pengakuan al-Gazali sendiri, 
Madarik al-Vqul dan nama-nama lain yang semakna telah berkembang di 
kalangan mutakallimin, yang isinya sebagai metodologi pemikiran pada 
dasamya sama dengan logika (mantik). 5 

Seluruh kitab al-Gazali mengenai filsafat ilmu yang mencakup 
dimensi ontologi, epistemologi dan aksiologi disarikan dalam satu 
kalimat : ''Yang benar adalah bahwa segala sesuatu mempunyai esensi 
(asumsi ontologis, pen.), untuk mengetahui esensi segala sesuatu itu ada 
jalannya (asumsi epistemologis, pen), dan adalah dalam kesanggupan 
manusia menelusuri jalan itu bila ia mendapatkan pembimbing yang 
melihat'' (asumsi aksilogis, pen.). 6 Filsafat Ilmu al-Gazali merupakan 
sebuah sistem pemikiran yang sistematik dan komprehensif dengan 
keempat pilamya yaitu konsep hakekat ilmu, ontologi, epistemologi dan 
aksiologi, di mana ia sudah mendeskripsikan semua problemnya dan 
mengajukan solusi-solusinya secara komprehensif, mendetail dan tuntas 
dengan sedikitnya 17 (tujuh belas) teori induk orisinalnya, yang telah 
berpengaruh besar terhadap perkembangan pemikiran keilmuan baik di 
Timur maupun di Barat, sepert:i diuraikan penulis dalam disertasinya. 
Dapat diakui tesis Zaki Najib Mahmud bahwa al-Gazali telah meletakkan 
teori pengetahuan yang sehat yang terdapat dalam teori-teori para filosof 
modem seperti Descartes (1596-1650 M) dan Francis Bacon, sehingga 

hampir saja t:idak ada dalam sistem keduanya satu titik ilmiah pun yang 
sebelumnya t:idak dikaji al-Gazali.7 Tesis serupa diajµkan M.M. Sharif 
ketika mengkaji pengaruh pemikiran Islam terhadap Barat sejak 

__ I::)_escartes sampai dengan Kant, di mana ia lebih menunjuk al-Gazali 
ketimbang para filosof muslim lain. Sesudah menganalisis secara 
memadai, termasuk mengkomparasikan isi karya Descartes, Discourex de 
la methode, Meditationes de prima philosophia dan Principia philosophiae dengan 
karya al-Gazali, al-Munqiz min al-Dalal, dan menyesalkanhket:idak­
terbukaan Descartes yang hampir merupakan "plagiator" dari · al-Gazali, 
ia menegaskan " ... In a'!Y case, whatever the facts, in our opinion the influence of 
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